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ABSTRAK

REGENERASI DAN PEMANFAATAN KEMBALL SERBUK GERGAJ
BRAYU MERANTI {(Skaren sp) SEBAGAI PENYERAP [ON LOGAN Cu(ll)
DALAM AIR

Oleh
Yusnimar {03132058)

Sarjana Sains (551) dalam bidang kimia Fakultas MIPA Universitas Andalas
Dibimbing oleh Yefrida, MSi dan Refilda, MS

Penelitian tentang regenerasi dan pemanfaatan kembali serbuk gergaji schagaj
biosorben untuk fon logam  CufTi) dengan metoda batch telah  dilakukan
Regenerasi dilakukan dengan penambahan larutan asam fproses desorpsi) dan
larutan CaCly (proses pertukaran kation) Larutan asam vang digunakan vaity HCI
dan HWNO5, dan dilskukan varnasi konsentrasi asam dan lama pengadukan
Persentase regenerasi optimum schesar 37,94 % dengan mengpunakan HCLO, 1 M
dengan lama pengadukan 5 menil Serbuk wergaji juga hregenerasi dengan
menggunakan CaCl: dan divatiasikan  konsentrasi CaCls dan lama pengadukan,
Dridapatkan persentase regenerasi oplimum sebesar 3382 9 dengan mengzunakan
CaCl: 01 M dan lama pengadukan 80 menit Terhadap serbuk gerpaji vang telzh
dircgenerasi dengan asam dan dircgenerasi dengan CaCly dilakukan penverspan
kembali ion logam Cufll) schingga didapatkan kapasitas penverapan {}) masing.
masing dan dibandingkan dengan Q) serbuk ceruaji awal Hasilnva, 0 serbuk
gergaji awal 01,6887 mals, O serbuk setelah regenerasi dengan asam 04967 mpin
dasn 0} serbuk setelah regenerasi dengan CaCls 04067 mg'e Dart Basil yang
didapatkan menunjukkan serbuk gergaji kurang elektit unuk direrenerasi dan
dimanlaatkan kembali schagai penverap ion logam  Cufll) karena rerjadi
penuranan nila O yang cukup besas



L PENDAHULUAN

L.I Latar Belakang

Pada mnegara vang sedans berkembang, kemajuan di sektor indusini relah
memberikan kemakmuran bagi masyarakat, menyediakan lapangan pekerjaan dan
meningkatkan devisa necars MNamum beberapa tahun terakhir ini terjad:
peningkatan pencemaran lingkungan terutama pencemaran air sebagal dampak
negalif perkembangan indust. Pencemaran air merupakan suatu akibat masuknyg
material ke dalam air vang jumlahnya melampaui ambang batas sehingea fingsi
alr tidak lagi sesuai bagi perumtukkannva atau dikatakan sudab terkontaminasi
Pencermaran air terjadi akibat penzolaban limbah vang tidak sesual densan
aturannya.'

Limbah vang dihasilkan hisa berupa limbah oranik maupun limbah
anorzamk  Salah satu parameter limbak cair industr vang dapat memimbulkan
dampak negatit” terhadap lingkungan adalah logam berat seperti krom(Cry,
Kadmivmi(Cd), merkurifHe), nikeliNi), tembaga{Cu), dan arsenfAs) Apalila
logam beral tersebut masuk dan terakumulasi didalam tubuh manusia dapat
menyelabkan gangruan kesehatan vang serius seperti gangeuan syaral otak pads
anak-anak, ganpguan giral vang akut dan dapat menvebabkan kematian

Beberapa metoda telah dikembangkan sebagal upava untuk menverap
logam  berat dari limbah cair Metoda  inj meliputl  proses  penguapan,
pengendapar, dan  pertukaran icn. Namun savangnva metoda-meloda terseliyt
relatil mahal.’

Dh samping metoda di atas jusa telab banyvak dilakukan penelitian tentang
pemanfaatan biomaterial sebawai adsorben jon JI-:':-E.FIFH penguanti karbon aktif dan
resin smtetik. Biomaterial vang telah diteliti antara lain adalah alga,” sabut
kelapa,” sekam padi® dan jamur’, Berdasarkan penclitian-penclitian ini diketahus
balwa biematerial mempunyai kapasitas penverzpan vang cukup besar terhadap

iom logam



Pemanfaatan serbuk geroayi kayu sebagai biomaterizl penverzp ion logam
juge telah banyak difakokan, Berdasarkan penelitian tersebu dapat diambil
kestmpulan  bahwa serhuk geruaji kavu juga mempunvai kKemampuan untuk
mienyerap wn logam yang terdapat dalam ai

Sepertt halnya karbon sktif dan resin sintetik vang bisa diregenerasi, maka
pada penclitian in dicoba unuk mercgenerasi serbuk sergaji vang telah menyverap
ion logam Cufll}y. Kondist optimum penyerapan vang digunakan adalah seperti
vang didapatkan dart penelitian sebelumnya Regenerasi serbuk gergaji dengan

asam merupakan proses desorpsi wn logam Cu(ll) vang sudah terserap pada

'
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serbuk gergaji dengan menggunakan asam, yaitu HNO. atau HC) Melalus Proses
desorpsi, lowam yang sudah terserap dapat diperoleh kembali dan biosorber
elektil untuk digunakan kembali Regenerasi dengan asam dilakukan dengan cara
merendam serbuk gergaji vang telab menverap lembaga dalam larutan HCT ataw
HNO:  selama beberapa waktu, kemudian disaring dan diukur konsentsas: larutan
ton Jogam tembaga dengan AAS Persentase regenerasi dihitung dari konsentras:
logam vang didapatkan kembali dibagi konsentrasi vang diserap dan dikali 100%,

Setelah regenerasi dengan gsam. serbuk dikeringkan dan dilanjutkan
dengan regenerasi menggunakan CaCle Serbuk vang telab regenerasi dengan
asan. direndam  menggunakan CaCls selams beberapa waktu, kemudian disaring
dan divkur konsentrasi larutan ion logam Ca®’ dengan AAS, Persemase regenerasi
dihititng dart pengurangan konsentrast Ca awal dengan konsentrasi Ca sisa dilrag
Konsentrasi Ca awal, dikali 1002

Setelah proses regenerasi dengan asam maupun dengan CaCl;, serbuk
wergajl dikevingkan dan dimanfaatkan kembali sebagal penyerap lon lozam Cuill)
dalam air Kemudian ditentukan  Lapasitas penyerapannya dan dibandingban
dengan kapasilas penverzpan serbuk gereajs awal

I'roses resenerasi, disamping uniuk memanfaatkan kembali bromaterizinva
sebagai adsorben. juga dapat digunakan untuk mendapatkan logamnya kembali

[revovery) terutama untuk logam-logam vang mahal harganya
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelittan vang teleh dilakukan terhadap serbuk werwai delem

menyerap logam Culll) dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1

LAz

o T T i[5 eadsoros | ogam Cufll)
Regenerasi serbuk pergaji vang telabh mengadsorpsi ion log gl
I M dan lama

pengadukan 3 menit, didapatkan persentase regenerast 37,9352 % untuk |

dengan asam, oplimum dengan mengeonakan HCL 0,
it burat sampel

Regeneras) serbuk gergail dengan CaCly optimum déngan menpgeunakan
CaCly 0.1 M dan lama pengadukan 60 menit dengan persentase regenerasi
A3 Bled Y untuk T o berat sampet

Serbuk pergaji vang telah menyerap 1on logam Co{ll) Kurang efektit
dimanthatkan kembal untuk  menyerap ion legam Cufll)  setelah
regenerast, karena terjadi penurunan kapasitas penverapan{(}) vang cukup
besar dimana 3} serbuk awal 06888 mefz, O setelah regenerasi dencan

asam 0.4967 me's dan () setelah regenerasi dengan CaCl: 04067 mely

=

5.2 maran

Kepada peneliti selanjutnya disarankan agar

Lil

Mencart  alternatif larutan  pendesorpsi yamg  lain agar  didapatkan
PEersenase regenerast vang besar

Melanjutkan penelitian dengan menggunakan logam berat vang b dan
biosorben vang lain

Mencoba memanfaatkan kembali serbuk gergap dalam menyerap logam-
Cu berulang-ulang schingea dapat diketahui berapa kali serbuk sergaji

dapat dimanfaatkan kembali.

()
e |



I.

!:-\_'l

T

o

£y

15

16.

DAFTAR PUSTAKA

S Rivady, Fewcemaran Air karva Anda, Surabava, 1984 hal 43-45

Wisinuprapte, Penyisiban  Lopam  Bermr  Dalam Buangan vang
Diaplikasikan di Indonesiz, Dalam Symposium and Workshop on Heavy
Metal Bioaccumulation, f Sictechiedomy Gadiah Mada Liniversin
Youvakarte, 1996

Boeckx, R.L. Lead Poisoning in Children, dmal Chens_ 58 274 4 — 247 A
[SRa

Matheickal, 1T and ¥, Qiming, Biosorption of Lead (L) and Copper (1T}

From Aqueous Solution by Pretreated Biomass of Ausiralian Algae, fio
reseirce fechnol, 69 222227019903

Low 5, Effect of Dye Modification on Sorption of Copper by Coconut
Husk, L fveronr Techned, 16 §77-883 (1995

Munaf E, and R Zein. The Use of Rise Husk for The Kemove]l of Toxic
Metal From Waste Water, Fnviron fechnal | 18 1+ {1997

Sudha Bai, R and Abrabam, T.E, Biosorption OF CriVI) from Agueous
Solutien by Rhizopus nigricans, Bioresonrce Techool, 79 T1-8] {20013

[ Yulia, Pesverapan lon Logam Besi dalam Air Limbah olel Serbuk
Ciergafi fimbalwe (Pavashore alvcida. Spy. Skripsi Sarjana  Kimia.
Linversitas Andalas, 2002

Sjostrom B, Kimia Kayu o Deser-Dasar  den Pergganan,  edisi 2,
Universitas Gajah mada © Yozvakarta. 1995

Drake, I.. R And Rayson, G.R. Analytical Chermistry News & Featores,
IZA2TAL 1995 :

CGadd, G M. And White, €, Microbial Treatmentof Metal Pollution g

Working Biotechnology, Fifech 11 353-359 (1903)

Hancock, 1.C. Mechanism of Passive Sorption of Heavy Metal by Biomassa
And Biological Product. In Sympesivm and Warkshop on Heavy Metsl
Bieacumulation. 1UC Biolechnology Gadiah Mada Limversity, Yogvakana,
september 18-20 1996

CAksu, 70 etoal, The biosorption of copper {1T) by (L Frlearis and

Aranvreng, Environ Technol |, 13 579 - 584 {1992)

. Galun, M et al, Removal of melal jons from aguaeous solutions by

‘erverfinm biomass  Kinetic and uptake parameters, Waer, Air il Sord
Pedfntion, 33 0 359 - 371 (1987

Tsezos, T el al, The mechamsm of uranium biosorption by Rhiropos
arrhizus, Bictechnol Bioeng . 24 385 — 401 (19%82)

FRLp en wikipediz oraiwikid Talk desorpliog



